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ABSTRAK

Terong ungu (Solanum melongena L..) adalah salah satu komoditas sayuran yang dibudidayakan di daerah
tropis maupun sub tropis. Peningkatan kuantitas dan kualitas pertumbuhan dan produksi terong dapat
dilakukan dengan menggunakan pupuk organik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
interaksi kompos kulit kopi dan pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan tanaman terong ungu
(Solanum melongena L). Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik kampung Wargaluyu RT/RW 02/11
Desa Nagrak, Kecamatan Cianjur, Kabupaten Cianjur Jawa Barat, pada bulan Februari sampai Mei 2024.
Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari dua Faktor
yaitu: A (Kompos Kulit Kopi) dan K (Pupuk Kambing). Masing-masing Faktor terdiri dari 4 taraf. Faktor
Pertama (A) yaitu: AO: O (kontrol), Al: 50g, A2:100 g dan A3:150 g. Faktor kedua (K) yaitu KO: (kontrol),
K1:100 g, K2:200 g, dan K3: 300 g. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan
kompos kulit kopi tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah bunga.
Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah
bunga dengan hasil terbaik pada perlakuan K1 (100 g). Kombinasi petlakuan faktor pupuk kompos kulit
kopi (A) dan pupuk kambing (K) menunjukkan tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun
dan jumlah bunga.

Kata kunci: Kompos kulit kopi, Pupuk kandang Kambing, Terong ungu (Solanum melongena L..).
ABSTRACT

Purple eggplant (Solanum melongena L.) is a vegetable commodity that is cultivated in tropical and subtropical areas.
Increasing the quantity and quality of eggplant growth and production can be done by using organic fertilizer. The aim of
this research was to determine the effect of the interaction of coffee husk compost and goat manure on the growth of purple
eggplant plants (Solanun melongena 1.). This research was carvied ont at the Wargaluyn Village Plastic House RT/RW
02/ 11 Nagrak Village, Cianjur District, Cianjur Regency, West Java, from February to May 2024. The research
design was a Completely Randomized Factorial Design (CRD) consisting of two factors, namely: A (Coffee Husk
Compost) and K (Goat manure). Each factor consists of 4 levels. The first factor (A) is: A0:0 (control), Al: 50 g,
A2:100 g and A3:150 g. The second factor (K) is KO: (control), K1: 100 g, K2: 200 g, and K3: 300 g. The results of
this study showed that treatment with coffee busk compost had no effect on plant height, number of leaves and number of
flowers. Providing goat mannre affected plant height, number of leaves and number of flowers with the best results in
treatment K1 (100 g). The combination of treatment factors such as coffee busk compost (A) and goat manure (K) showed
no significant effect on plant height, number of leaves and number of flowers.

Keywords: Coffee husk compost, Goat manure, Purple eggplant (Solanum melongena L..).
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PENDAHULUAN

Terong ungu (Solanum melongena 1..) adalah tanaman asli di daerah tropis. Tanaman ini
awalnya berasal dari benua Asia, seperti India dan Myanmar. Kemudian menyebar ke beberapa
negara seperti Karibia, Malaysia, Afrika Barat, Tengah, dan Afrika Timur dan Amerika Selatan.
Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik di daerah tropis maupun subtropis. Budidaya
terong paling pesat berkembang di Asia Tenggara, Asia Tengah dan Asia Selatan (Habibie,
2020). Menurut Badan Pusat Statistik (2022) produksi terong meningkat sebanyak 704.223 ton
jumlah tersebut meningkat 4,12 % dibandingkan pada tahun sebelumnya sebanyak 676.339 ton
(Basri ez al., 2024).

Peningkatan kuantitas dan kualitas pertumbuhan dan produksi terong dapat dilakukan
dengan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik memiliki keunggulan tambahan karena
dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti permeabilitas, porositas, struktur, daya menahan air,
dan kation-kation tanah. Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah akan terdekomposisi,
sehingga meningkatkan C-organik dan N-organik tanah (Purnomo, 2017).

Menurut Penelitian dari Triono, (2021) yang berjudul “Pengaruh Dosis Pupuk Organik
Limbah Kulit Biji Kopi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terong Ungu” Penelitian ini
merupakan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah dosis limbah kulit biji kopi yang terdiri
dari 4 perlakuan dengan 3 kali ulangan schingga diperoleh 12 satuan percobaan dengan 10
tanaman. Untuk setiap perlakuan, sehingga diperlukan 120 tanaman. Perlakuan terdiri dari
pupuk NPK 125 g, dan pupuk organik kulit biji kopi 30 g, 60 g dan 90 g. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh nyata perlakuan pupuk organik limbah kulit biji kopi terhadap
jumlah daun dan jumlah total buah per panen dan bobot buah total. Pemberian pupuk organik
limbah kulit biji kopi 90 g memberikan hasil terbaik dibandingkan perlakuan lainnya (Ttiono,
2021).

Menurut penelitian dari Rona e 4/, (2020) yang berjudul “Pengaruh Pupuk Kotoran
Kambing dan Urea terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Hijau di Tanah Aluvial”
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada faktorial, faktor
pertama pemberian berbagai dosis pupuk kotoran kambing (k) dengan 3 taraf yaitu : yaitu: k1 =
10 ton/ha, k2 = 20 ton/ha, k3 = 30 ton/ha. dan faktor kedua pembetian pupuk urea (n) dengan
3 taraf yaitu nl = 75 kg/ha, n2 = 125 kg/ha, n3 = 175 kg/ha sehingga diperoleh 9 kombinasi
petlakuan dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali, dan setiap ulangan terdiri dari

4 sampel tanaman sehingga jumlah sampel tanaman seluruhnya adalah 108 tanaman. Pemberian
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pupuk kotoran kambing dengan dosis 30 ton/ha memberikan pertumbuhan dan hasil sawi hijau

terbaik di tanah aluvial.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui respon pertumbuhan tanaman terong ungu
terhadap Pemberian pemberian kompos kulit kopi, Mengetahui respon pertumbuhan tanaman
terong ungu terhadap pemberian pemberian pupuk kandang kambing dan mengetahui respon
pertumbuhan tanaman terong ungu terhadap interaksi pemberian kompos kulit kopi dan pupuk

kandang kambing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2024 lokasi penelitian ini
bertempat di Rumah Plastik kampung Wargaluyu RT/RW 02/11 Desa Nagrak, Kecamatan
Cianjur, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah,
polybag, timbangan, sekop, karung, garpu, penggaris, hand splayer, gelas ukur, kertas label, alat
tulis dan kamera. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk kompos kulit kopi,
pupuk kambing, sekam, dedak, EM4, gula pasir, benih terong ungu, air sumur dan tanah.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) faktorial terdiri atas 2 faktor perlakuan. Faktor ke-1 yaitu: 4 taraf dosis kompos
kulit kopi (A0, A1, A2, A3), faktor ke-2 yaitu 4 taraf dosis pupuk kambing (K0, K1, K2, K3).
Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali, sehingga didapatkan 4 x 4 x 3
= 48 unit perlakuan (tanaman). Pemberian dosis masing-masing pupuk organik dilakukan sesuai

dengan rancangan penelitian setiap 2 minggu selama 56 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan kompos kulit kopi tidak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman terong ungu (Solanum melongena

L.) pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah bunga tanaman terong ungu.

Tinggi Tanaman
Parameter pertama yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman terong, yang

dilakukan setiap minggu mulai umur tanaman terong 7 hst — 56 hst, seperti terlihat pada tabel 1.
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Tabel 1 Tinggi tanaman (cm) masing-masing perlakuan.

Perlakuan Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)
7 HST | 14 HST |21 HST| 28 HST | 35 HST | 42 HST | 49 HST [56 HST
A0 933a 12.67ab 17.54a 21.58ab 2542ab 31.17a  37.25a 41.58a
Al 938a  1391a 20.87a 2400a 2992a  3450a 3817a 43.17a
A2 829a 11.50b 16.33a 19.68ab 22.83b  28.42a  36.83a 39.92ab
A3 821a 940c 13.71a 17.00b  24.08b  30.17a  35.17a 36.92b
[ o [ * [ o [ * [ * | w [ w [ *
KO 883a 11.64a 1487a 1758a 1992b  2483b  31.75b 3442Db
K1 883a 11.92a 1690a 21.08a  2625a  3333a  3858a 41.25a
K2 895a 1127a 17.57a 2133a  2650a  30.75a  37.50a 42.83a
K3 858a 12.00a 19.20a 2225a  2958a  3533a 39.58a 43.08a
wm | wm [ @ | w | * [ * | * | =
Kombinasi tn
Perlakuan
(A*K)

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak berbeda nyata
menurut Duncan Multiple range test 5% Petlakuan: (A0) kontrol (A1) kompos kulit kopi 50 ¢ (A2) Kompos
kulit kopi 100 g (A3) Kompos kulit kopi 150 g, Perlakuan: (K0) kontrol (K1) pupuk kambing 100 g (K2)
pupuk kambing 200 ¢ (K3) pupuk kambing 300 g. tn= tidak nyata, *= nyata.

Berdasarkan hasil pengamatan, perlakuan faktor A (Kompos Kulit Kopi) pada
pengamatan 7 HST, 21 HST, 42 HST dan 49 HST tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi
tanaman terong ungu dan tidak berbeda nyata dengan kontrol (A0). Pada waktu pengamatan ke
14 HST, 28 HST, 35 HST dan 56 HST pemberian kompos kopi menunjukkan pengaruh nyata
pada tinggi tanaman terong ungu. Pemberian kompos kopi Al (50 g) dan A2 (100 g) tidak
berbeda nyata dengan A0 (Kontrol), akan tetapi berbeda nyata dengan pemberian kompos 150
g (A3).

Pada hari ke 14 HST perlakuan tanaman paling tinggi adalah Al (13.91) sedangkan yang
paling rendah (9.40) Al tidak berbeda nyata dengan AO dan A2 namun berbeda nyata dengan
A3, Pada hari ke 28 HST perlakuan tanaman paling tinggi adalah pada perlakuan A1 (24.00 cm),
sedangkan yang paling terendah pada perlakuan A3 (17.00 b). Al tidak berbeda nyata dengan
A0 dan A2 namun berbeda nyata dengan A3. Pada hari ke 35 HST Tanaman paling tinggi adalah
pada perlakuan Al (29.92cm) sedangkan yang paling rendah pada perlakuan A2 (22.83 cm),
perlakuan A1l tidak berbeda nyata dengan A2, dan A3 namun berbeda nyata dengan A0. Pada
pengamatan hari ke 56 HST Tanaman tertinggi adalah perlakuan A1 (43.17 cm), sedangkan yang
terendah A3 (36.92 cm) perlakuan Al tidak berbeda nyata dengan A0 dan A2 namun berbeda
nyata dengan A3.

Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi pemberian dosis kompos kopi
memperlihatkan semakin rendah tinggi tanaman terong, hal ini diduga kurangnya lama waktu
pengomposan. Pupuk kompos kulit kopi yang belum matang atau terdekomposisi dengan

sempurna berpengaruh negatif pada pertumbuhan tinggi tanaman terong ungu. Menurut Putro
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et al., (2016), kompos yang belum matang digunakan oleh mikroba dekomposer dalam aktivitas

penguraian bahan organik, penggunaan kompos yang belum matang dapat menyebabkan
ketersediaan hara Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) dalam tanah menurun. Selanjutnya
menurut Laviendi ez a/., (2017) menyebutkan mikroorganisme yang terdapat dalam kompos yang
belum matang masih aktif mengurai bahan kompos sehingga ketika diaplikasikan pada tanaman
menyebabkan mikroorganisme akan mengambil hara dari tanah. Hal ini akan menyebabkan
tanaman tidak bisa tumbuh dengan optimal karena kekurangan hara akibat bersaing dengan
mikroorganisme dalam tanah.

Menurut Wahyudin & Nurhidayatullah (2018) proses pengomposan yang sudah
terdekomposisi secara sempurna yaitu ditandai dengan warna kompos coklat kehitaman, tidak
berbau menyengat (bau kopi), berbentuk humus dan kompos yang sudah berbau tanah. Kondisi
tersebut menggambarkan kematangan kompos. Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan
pada Tabel 1. terlihat bahwa pemberian pupuk kambing tidak memberikan pengaruh nyata pada
7 HST sampai 28 HST, hal ini diduga karena pada saat pengaplikasian pupuk kambing masih
dalam bentuk utuh sehingga tidak terdekomposisi secara sempurna. Menurut Irawan e# al,
(2023) pupuk kandang kambing diketahui lambat terurai dan tersedia bagi tanaman, bahkan
setelah difermentasi 21 hari pupuk kandang kambing tidak meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman kangkung.

Selanjutnya menurut Trivana ez al., (2017) kotoran kambing yang belum matang memiliki
rasio C/N umumnya diatas 30, oleh karena itu kotoran kambing hatrus difermentasi tetlebih
dahulu sebelum digunakan ke tanaman. Fermentasi dibutuhkan untuk menurunkan nilai C/N
rasio dan meningkatkan kadar hara pada pupuk kandang kambing. Pada pengamatan hari ke 35
HST sampai 56 HST menunjukkan pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman terong. Perlakuan K1 (100 g), K2 (200 g) dan K3 (300 g) tidak berbeda
nyata, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan dosis 100 g (K1) bisa digunakan untuk
meningkatkan tinggi tanaman pada tanaman terong ungu. Hal ini diduga pupuk kandang
kambing sudah mulai terdekomposisi sehingga meningkatkan kadar hara untuk pertumbuhan
tanaman.

Menurut Purnaningsih (2023) pupuk kandang kambing mempunyai sifat memperbaiki
aerasi tanah, menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas
menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energi bagi mikroorganisme tanah dan
sebagai sumber unsur hara. Nitrogen (N) yang terkandung pada pupuk kandang kambing
mendorong pertumbuhan organ-organ yang berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun, kalium

berperan sebagai aktivator berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan
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respirasi serta untuk enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati. Unsur Fosfor (P) yang

tinggi yang dapat menyusun adenosin triphosphate (ATP) yang secara langsung berperan dalam
proses penyimpanan dan transfer energi yang terkait dalam proses metabolisme tanaman serta
berperan dalam peningkatan komponen hasil.

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukan pada Tabel 1 kombinasi perlakuan A
(Kompos kulit kopi) dan K (Pupuk Kambing) terlihat bahwa dari 7 HST sampai 56 HST
kombinasi perlakuan kompos kulit kopi dan pupuk kambing tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman terong ungu. Hal ini diduga karena nutrisi yang dikandung kompos
kulit kopi belum tersedia bagi tanaman sehingga nutrisi utama yang digunakan tanaman terong
adalah yang berasal dari pupuk kandang kambing. Proses perombakan atau dekomposisi bahan
organik menjadi zat organik berbentuk ion tersedia bagi tanaman umumnya berlangsung relatif
lama sekitar 2 sampai 3 bulan, sedangkan pemberian bahan organik yang belum terdekomposisi
sempurna dapat berakibat negatif bagi tanaman karena dalam proses tersebut akan terjadi
persaingan antara mikroorganisme dengan tanaman untuk mendapatkan nutrisi di dalam tanah
(Sahputra et al., 2020)

Hasil pengamatan tinggi tanaman memperlihatkan bahwa pupuk kambing mempunyai
pengaruh tunggal (tidak terdapat interaksi dengan kompos kulit kopi). Menurut Irawan ez al.,
(2023) bahwa pupuk kandang kambing yang telah terdekomposisi sempurna memiliki
kemampuan dalam memperbaiki sifat tanah. Pemberian bahan organik berupa pupuk kandang
bermanfaat dalam penyediaan unsur hara dan mengaktifkan mikroorganisme tanah, sehingga
struktur tanah menjadi remah. Struktur tanah yang remah menyebabkan adanya perluasan
jangkauan perakaran dalam serapan unsur hara dalam tanah. Unsur hara yang diserap oleh akar

akan ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman, sehingga tanaman tumbuh dengan baik.

Jumlah Daun

Parameter ke dua yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman terong, yang

dilakukan setiap minggu mulai umur tanaman terong 7 hst — 56 hst, seperti terlihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah daun (Helai) masing-masing perlakuan
Pengamatan Jumlah Daun

Perlakuan | 7 ggT | 14 HST | 21 HST | 28 HST | 35HST | 42HST | 49 HST |56 HST

A0 533a 6.752a 7.58a 8.58a 841a 991a 10.00a  1225a
Al 516a 6.25ab 733a 733b 8.16a 8.75a 1041a 1233a
A2 5.08 a 5.75 ab 641a 7.33b 7.58a 891a 10332 11.33ab
A3 4.83a 525b 6.08 a 691b 791a 8.83a 9.66 a 958 b
| o [ * | w | * | @w | w [ wm [ *
KO 541a 6.16a 7.00 a 725a 7.33b 8.00b 8.41b 9.25b
K1 458 a 5.66a 6.50a 741a 7.58 ab 9.50 ab 10.66a  12.00a
K2 5.00a 6.00 a 691a 7.50a 8.58a 9.08 ab 10412 1225a
K3 541a 6.16a 7.00 a 8.00 a 8.58a 9.83a 10912 12002
m  |m [ [ o E [ * [ * E
Kombinasi
Perlakuan tn
(A*K)

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak berbeda nyata
menurut Duscan Multiple range test 5% Perlakuan: (A0) kontrol (A1) kompos kulit kopi 50 g (A2) Kompos
kulit kopi 100 ¢ (A3) Kompos kulit kopi 150 g. Perlakuan: (K0) kontrol (K1) pupuk kambing 100 g (K2)
pupuk kambing 200 ¢ (K3) pupuk kambing 300 g, . tn= tidak nyata, *= nyata.

Berdasarkan hasil pengamatan tabel 2. perlakuan faktor A (Kompos Kulit Kopi) pada
pengamatan 7 HST, 21 HST, 42 HST, 35 HST dan 49 HST tidak memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman terong ungu dan tidak berbeda nyata dengan kontrol (A0). Pada waktu
pengamatan ke 14 HST, 28 HST, dan 56 HST pemberian kompos kopi menunjukkan pengaruh
nyata pada jumlah daun tanaman terong ungu. Pemberian kompos kopi A1 (50 g) dan A2 (100
@) tidak berbeda nyata dengan A0 (Kontrol), akan tetapi berbeda nyata dengan pemberian
kompos A3 (150 g).

Pada pengamatan 14 HST, 28 HST dan 56 HST menunjukkan pengaruh nyata pada
jumlah daun terong ungu. Pada hari ke 14 HST jumlah daun paling banyak adalah pada
perlakuan A0 (6.75) sedangkan yang paling rendah adalah A3 (5.25) perlakuan A0 tidak berbeda
nyata dengan Al dan A2. Pada hari ke 28 HST jumlah daun paling banyak adalah perlakuan AO
(8.53) sedangkan yang paling rendah adalah A3 (6.91) perlakuan A0 tidak berbeda nyata dengan
Al dan A2. Pada hari ke 56 HST jumlah daun paling banyak adalah perlakuan A0 (41.58)
sedangkan paling rendah A3 (36.92) perlakuan A0 tidak berbeda nyata dengan A1 dan A2.

Pemberian pupuk kompos kulit kopi tidak berpengaruh bahkan cenderung semakin tinggi
dosis kompos kulit kopi semakin sedikit jumlah daun dan tanpa pemberian kompos kulit kopi
(kontrol) memperlihatkan jumlah daun yang terbanyak. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
kompos kopi yang belum matang karena waktu fermentasi yang kurang dari 1 bulan. Aktivitas
mikroorganisme pada proses kompos belum optimal sehingga dekomposisi bahan organik tidak

sempurna. Mikroorganisme yang terdapat dalam kompos yang belum matang masih aktif
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mengurai bahan kompos sehingga ketika diaplikasikan pada tanaman menyebabkan

mikroorganisme akan mengambil hara sebagai sumber energi dari tanah. Hal ini akan
menyebabkan tanaman tidak bisa tumbuh dengan optimal karena kekurangan hara (Laviendi ez
al., 2017).

Faktor K (Pupuk kandang kambing) A0 (Kontrol), K1 (100 g), K2 (200 g) dan K3 (300
g) menunjukkan pengaruh tidak nyata pada jumlah daun tanaman terong ungu 7 HST sampai
28 HST maka (HO diterima H1 ditolak) akan tetapi menunjukkan pengaruh yang nyata pada 35
HST sampai 56 HST maka (HO ditolak H1 diterima). Perlakuan K1 (100 g), K2 (200 g) dan K3
(300 g) tidak berbeda nyata hal ini menunjukkan bahwa penggunaan dosis 100 g (K1) bisa
digunakan untuk meningkatkan jumlah daun pada tanaman terong ungu. Hal ini dikarenakan
pupuk kandang kambing mengandung unsur Nitrogen yang berperan penting dalam
pertumbuhan daun (Hidayati ez @/, 2021) Hasil dari penelitian Anjarwati e al, (2017)
menunjukkan bahwa pupuk kandang kambing mampu meningkatkan tinggi tanaman, jumlah
daun dan luas daun.

Menurut Syifa ez al., (2020), mengemukakan bahwa unsur hara yang paling berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah unsur Nitrogen (N), jumlah daun yang
lebih banyak umumnya disebabkan oleh kandungan unsur Nitrogen (N) yang banyak. Menurut
Pamungkas (2021) menyatakan bahwa tersedianya unsur Nitrogen (N) pada awal pertumbuhan
akan mempengaruhi jumlah dan luas daun yang terbentuk, dengan demikian kandungan klorofil
yang dihasilkan juga lebih tinggi untuk tanaman mampu menghasilkan karbohidrat atau asimilat
dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan vegetatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kotoran kambing sebaiknya
difermentasi terlebih dahulu agar berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman mulai dari awal
pengamatan. Menurut Abdillah e 4/, (2023), pupuk kambing membutuhkan waktu untuk
terdekomposisi secara sempurna, semakin lama proses dekomposisi terjadi maka semakin
banyak pula kandungan unsur hara dan mikroba yang baik bagi tanaman.

Perlakuan kombinasi kompos kulit kopi dan pupuk kambing (A dan K) dari pengamatan
7 HST sampai 56 HST tidak memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun terong ungu.
Hasil pengamatan jumlah daun tanaman mempetlihatkan bahwa pupuk kambing mempunyai
pengaruh tunggal (tidak terdapat interaksi dengan kompos kulit kopi). Hal ini diduga karena
kompos kulit kopi belum matang atau terdekomposisi secara sempurna.

Menurut Sutriana & Baharuddin (2019) dengan meningkatnya umur kompos, proses
dekomposisi berjalan maksimal, pada kompos yang belum matang, ketersediaan karbon dan

nitrogen yang dihasilkan digunakan oleh mikroorganisme secara maksimal serta membantu

151



olle
Jurnal Pro-Stek\ %0

(Teknologi Budidaya & Pengolahan Hasil Pertanian)

Pro-Stek Vol 7 No. 2 Tahun 2025 ISSN Cetak: 2746-0320 ¢-1SSN: 2720-9679

mikroorganisme untuk merombak senyawa organik kompos. Nilai C/N rasio akan menurun
dengan meningkatnya umur kompos.

Pupuk kandang kambing berpengaruh tunggal dalam penelitian ini, karena dengan seiring
bertambahnya waktu, pupuk kandang kambing akan terdekomposisi dan akan mengandung
bahan organik yang sangat baik untuk tanah. Unsur Nitrogen (N) dalam pupuk kandang kotoran
kambing sangat penting untuk pembentukan organ daun, yang berdampak pada luas dan jumlah
daun. Menurut Suparhun e 4/, (2015), jika tanaman mendapatkan unsur hara yang cukup
tersedia dan berimbang di dalam tanah, maka akan dapat berkembang dengan baik. Unsur hara
Nitrogen (N), Fosfor (F) dan Kalium (K) adalah tiga unsur hara yang sangat penting bagi

tanaman.

Jumlah Bunga

Parameter ketiga yang diamati dalam penelitian ini adalah pengamatan jumlah bunga pada
saat tanaman terong berumur 40 HST. Hasil pengolahan data pada Tabel 3. menunjukkan
perlakuan AO (kontrol) memberikan pengaruh yang terbaik, semakin tinggi dosis kompos kulit
kopi semakin rendah jumlah bunga pada tanaman terong ungu.

Tabel 3. Jumlah bunga masing-masing perlakuan

Perlakuan Pengamatan Jumlah bunga
40 HST
A0 4.00 a
Al 3.66 a
A2 3.082a
A3 141D
*
KO 1.33b
K1 4.00 a
K2 3.66 a
K3 3.16 ab
*
kombinasi perlakuan (A*K) tn

Keterangan: Angka yang di ikuti oleh huruf yang sama pada lajur yang sama artinya tidak berbeda nyata
menurut Duncan Multiple range test 5% Perlakuan: (A0) kontrol (A1) kompos kulit kopi 50 g (A2)
Kompos kulit kopi 100 g (A3) Kompos kulit kopi 150 g. Perlakuan: (K0) kontrol (K1) pupuk kambing
100 g (K2) pupuk kambing 200 g (K3) pupuk kambing 300 g. . tn= tidak nyata, *= nyata.

Hal ini diduga disebabkan karena proses pengomposan kulit kopi yang belum sempurna,
sehingga kompos belum matang. Menurut Sutriana & Baharuddin (2019) bahwa penentuan
kualitas kompos ditentukan oleh tingkat kematangan kompos tersebut. Kompos yang belum
matang bila digunakan dalam budidaya tanaman, maka pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan terganggu. Hal ini disebabkan karena terjadi imobilisasi atau perubahan bentuk

hara Nitrogen (N) menjadi bentuk yang tidak tersedia bagi tanaman. Selain itu, kompos belum

matang (belum stabil) yang diberikan pada tanah akan terdekomposisi secara anaerob sehingga
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menghasilkan senyawa-senyawa fitotoksik seperti ammonia, nitrit-Nitrogen (N), Besi (Fe) dan

Mangan (Mn). Dekomposisi di dalam tanah juga menyebabkan panas yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman.

Perlakuan faktor K (Pupuk Kambing) menunjukkan pengaruh nyata pada Jumlah bunga.
Pada hari ke 40 HST jumlah bunga paling banyak adalah perlakuan K1 (4.00) sedangkan yang
paling rendah adalah perlakuan KO (1.33). Perlakuan K1 tidak berbeda nyata dengan K2 dan
K3.

Hasil penelitian menurut Mujiyono & Suyono, bahwa hasil pupuk kandang kambing yang
sudah terdekomposisi memiliki kadar Kalium (K) 1,35% lebih tinggi daripada Fosfor (P) 0,73 %.
Selanjutnya menurut Jasmi (2016), unsur Kalium berperan dalam proses asimilasi pada tanaman.
Mekanisme terbuka dan tertutupnya stomata dipengaruhi oleh keberadaan ion K, bila stomata
terbuka berarti proses fisiologi pada tanaman akan berlangsung dengan baik, terutama proses
fiksasi CO2 yang akan menghasilkan asimilat untuk memenuhi kebutuhan hidup tanaman.

Perlakuan K3 (300 g) pupuk kandang kambing tidak berbeda nyata dengan KO (kontrol)
atau tanpa pemberian pupuk kanadang kambing. Menurut Ansoruddin ez a/, (2017) bahwa
tekstur dari kotoran kambing adalah khas, karena terbentuk butiran-butiran yang agak sukar
dipecah secara fisik sehingga sangat berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan proses
penyediaan haranya. Pupuk kambing yang berbentuk butiran, sulit untuk didekomposisikan
secara langsung dan akan berdampak langsung pada penyediaan unsur haranya. Jadi semakin
tinggi dosis pemberian pupuk kambing semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk
terdekomposisi.

Menurut Abidin e# al., (2017) pemberian unsur hara atau pupuk yang tidak tepat dapat
berpengaruh pada hasil pertumbuhan dan produksi dan pemberian takaran pupuk yang terlalu
tinggi dapat menyebabkan tanaman menjadi keracunan sehingga tanaman mengalami layu
bahkan mati sedangkan pemberian unsur hara atau pupuk yang terlalu rendah bisa menyebabkan
pertumbuhan tidak optimal ataupun kerdil. Menurut Hartati ef @/, (2022) menyatakan bahwa
pupuk kandang sangat baik dalam meningkatkan hasil tanaman, yang terpenting pupuk tersebut
harus benar-benar matang, karena pupuk kandang yang tidak matang akan berbahaya bagi
tanaman sebab masih mengeluarkan gas selama proses pembusukannya.

Kombinasi perlakuan A dan K menunjukkan tidak adanya pengaruh pada jumlah bunga
40 HST kombinasi perlakuan kompos kulit kopi dan pupuk kambing tidak memberikan
pengaruh nyata. Kedua faktor perlakuan tidak berinteraksi karena kompos kulit kopi tidak
memberikan pengaruh sehingga perlakuan pupuk kandang kambing memberikan pengaruh

tunggal. Hal ini diduga karena proses pengomposan kulit kopi yang belum terdekomposisi
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dengan sempurna sehingga pertumbuhan tanaman tidak optimal. Menurut Novita ez a/., (2018)

menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan selulosa dan lignin bahan dasar kompos kulit
kopi, maka nilai nisbah C/N akan semakin besar dan bahan akan semakin sulit untuk di
dekomposisi. Sebaliknya jika semakin rendah selulosa dan lignin suatu bahan maka proses
dekomposisi akan berjalan lebih cepat.

Pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh terhadap jumlah bunga tanaman terong
ungu. Pupuk kandang dari kambing adalah salah satu tipe bahan organik yang mampu
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Pupuk tersebut mempunyai kadar nitrogen
yang mampu merangsang pertumbuhan tanaman. Aplikasi pupuk kandang kambing juga
memiliki dampak yang menguntungkan pada kondisi fisik dan kimia tanah, serta merangsang
aktivitas mikroorganisme dalam tanah. Meskipun demikian, kotoran kambing cenderung dalam
bentuk yang padat dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mengalami proses
dekomposisi di dalam tanah (Safitri e a/., 2017).

Menurut Nasrullah ef a/, (2023) pupuk kandang kambing yang sudah terdekomposisi
merupakan salah satu pupuk organik yang baik sebagai pupuk dasar karena dapat memperbaiki
kesuburan tanah, menjaga struktur tanah tetap gembur dan meningkatkan daya serap dan daya
pegang tanah terhadap air sehingga ketersediaan air yang dibutuhkan tanaman memadai.
Menurut Polii e a/., 2022) menyatakan nutrisi yang tersedia dari pupuk kandang yang sudah
terdekomposisi akan mendukung proses metabolisme sehingga tanaman akan aktif membentuk
cabang-cabang baru yang produktif yaitu cabang yang menghasilkan bunga dan buah. Menurut
Nuryani ef al., (2019) menyebutkan bahwa pada saat berbunga unsur Nitrogen (N) dan Fosfor
(P) mempunyai peran utama dalam mempercepat pembungaan. Selanjutnya Maulidan & Putra
(2024) menyatakan ketersedian unsur hara Nitrogen (K) dan Fosfor (P) yang banyak dapat

mempercepat pembungaan dan pembentukan buah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terjadi pengaruh pemberian kompos kulit kopi dan pupuk
kambing terhadap tanaman terong ungu menunjukkan:
1. Perlakuan pemberian kompos kopi tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman terong ungu,
jumlah daun dan jumlah bunga.
2. Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh terhadap tinggi tanaman terong

ungu, jumlah daun dan jumlah bunga pada dosis K1 (100 g).
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3. Perlakuan interaksi pada kombinasi kompos kulit kopi dan pupuk kandang kambing tidak
memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman terong ungu, jumlah daun dan jumlah

bunga.
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